BAB I
PENDAHULUAN
L1. Latar Belakang Masalah

FT Angkasa Tour hMadan mermpsakan sebush perusshsan vang bergaral di bidang tour
and travel. Prastasi kerja karvawan merupakan hal vang sangat penting dalam perusahaan
untuk mencapai tujuannva, sshingea perusahaan melskuksn berbagai ussha untuk
meningkatkannva. Prestasi kerja karvawan pads perusshsan FT Angkssa Tour hisdan
mengalami penurunan vang terlihat dari banvaknyva karvawan vang belum inisiatif dalam
bekearja dengan cepat dan tepat dan semangat kerja karvawan mengalami penurunan sehinges
mengakibatbsn tidsk tercapainwva targst perusahasn PT Anglkasa Tour Madan,

Disiplin kerja wang dimiliki olsh karvawan sangat penting bagi suatu perusshaan
dalam rangka mevwujudkan tujuan perusahasn Tanpa disiplin karja karvavwan vang baik sulit
bagi suatu perusahasn mencapai hasil vang optimal. Disiplin kerja karvawan pads perusahaan
FT Anglkasa Tour Madan masih rendsah tercermin dari terjadinva keterlambatan karvawan dan
ketidskshdiran karvawan wang masih tingsi serta banvak karvawan vang tidak mematuhi
aturan perusshaan,

Pzlatihan kerja berperan penting dalam peningkatan prastasi kerjs karvavan Pelatihan
kerja vang diteraplkan dalam perusahaan ini masih belum optimal dan afaktif sehingea masih
belum berdampak pada peningkatan prestasi karja karvawan Behan pelatihan vang diberikan
masih sulit untuk mendukwmetugas karvawan serta pelatih hanva dari senior atan karvawan
vang mempunvai masa karja vang cukup lama sshingea kurang optimal dalam pemberian
pembealajaran kepada karvawan.

Keapuasan kerja adalah tingkat kesenangan vang dirasakan sassomng atas peranan ata
pekerjasnnva dalam organisasi. Tingkat rasa puas individu bahwa merska mendapat imbalan
vang satimpal dari bermacam-macam aspsak situasi pakerjaan dari oresnisasi tempat merska
bekerja. Kepuasan kerja karvawsn masih rendah terlihat dari seringnva karvawan tidsk
optimal dalam bekerja.

Berdasarkan latar belakangs di atas, maks peneliti tartarik untuk mengadakan panelitian
dengan judul “Pengaroh Disiplin Kerja, Pelatihan Kerja dan Kepunasan kerja terhadap
Prestasi Kerja Karyvawan PT Angkasa Tour Medan.”

L2 Identifikasi Masalah

Berdssarkan latar belskang penelitisn, beberapas masalah wang dapst penulis

identifikasi adalah :



1. Disiplin kerja vang rendsh terlihat dari keterlambatan, ketidakhadiran dan peninglkatan
pelangaran aturan oleh karvawan.
2. Pelatihan kerja vang kurang dilaksanaksn dan kurang terencana dengan baik.
3. Kepuasan kerja vang menurun tercarmin dari banvaknyva karvawan vang memilih kaluar
dari perusshaan.
4. Penurunan prestasi kerja karvawsn tarlihat dari tidak tercapainva tarsst perusahasn.
L3, Fumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi, batasan dan ruang ringkup masalsh. maka perumusan
masalsh dalam penslitian ini adalsh :
1. Baessimana pengsmh disiplin kerjs terhadap prastasi kerja karvawan PT Angkasa Tour
Madan?
2. DBagsimana pengsruh pelatihan kerjs terhadap prastasi kerja karvawsan PT Angkasza Tour
Madan?
1. Bagaimana pengaruh kepuasan karja terhadap prastasi kerja karvawan PT Angkasa Tour
Madan?
4. Bagaimana pengaruh disiplin kerja, pelatihan karja dan kepuasan kerja terhadap prastasi
kerja karvawan PT Angkasa Tour hadan”
L4 Tujuan Penelitian
Berdazarkan psrumusan masalsh, penelitian ini dilakukan dengan tujuan szbagai
berikut :
1. Untuk mengetshui dan menganalisa pengaruh disiplin kerja terhadap prestasi kerja
karvawan PT Angkasa Tour Madan.
Z. Untuk mengstshui dan menganalisa pengaruh pelatihan kerja terhadap prestasi kegja
karvawan PT Angkasa Tour hadan.
3. Untuk mengstshui dan menganaliza pengaruh kepuasan kerja terhadap prestasi kerja
karvawan PT Angkasa Tour hadan.
4. Untuk mengstahui dan menganalisa pengaruh disiplin kerja, pelatihankerja dan kepuasan
kearja terhadap prestasi kerja karvawan PT Angkasa Tour Madan.
L5 Manfaat Penelitian
Hasil penslitian ini diharaplkan dapat menvumbangkan manfast-manfast vaitu:
1. Bagi Penaliti
Szbagai dasar peningkatan pengstahuan dan wawasan bagi pensliti
2. Bagi Parusshaan PT Anglkasa Tour Madan
Sebagai bshan masuksn dan pertimbangan bagi pihak perusshasn untuk meningkatban
prastasi kerja karvawan.
3. Begi Universitas Prima Indonesia
Szbagai bahan kajian dan menambah rafaransi bagi program studi -1 Manajemen.
4. Bagi Penaliti Selanjutmya

Szbagai bahan raferensi atau perbandingan bagi pensliti selanjutnya.



L6  Teoritentang Disiplin Kerja
L6.1 Defenisi Disiplin Kerja

Menurut Siagian (2013:303) disiplin merupaksn tindaksn manajemen untuk
mendorong para angegota organisasi memnuhi tuntutan berbagai ketentuan tersebut.

Wlenurut Fahmi (2016:73), kedisiplinan adalah tinglkat kepatuhan dan ketastan kepada
aturan vang berlaku serta bersedia menerima sangsi atau hukuman jika melanggar aturan vang
ditataplkan dalam kadisiplinan tarsebut.

Bardasarkan pengertian di atas bahwa disiplin kerja merupakan suatu sikap patuh dari
karvawan dalam menjalanksn aturan perusshaan,
L6.2 Indikator Disiplin Kerja

Menurut Hasibuan (2016:194), pada dasarnva banvak indikator vang mempangaruhi
tingkat kedisiplinan karvawan suatu organisasi, diantaranwva :

Tujuan dan kemampua
Teladan pemimpin
Waskat

Sanksi hukuman

Kategasan.
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L7 Teori tentang Pelatihan Kerja
L7.1 Defenisi Pelatihan Kerja

Menurut Priansa (2014:176), pelatihan adalah sebuah upava vang sistematis dan
terencana untuk mengubah atau mengembangkan pengstahuan, keterampilan, sikap baruvang
sasuai dengan kebutuhan organisasi.

Menurut Bangun (2012:202), bahwa pelatihan {paining) adalah suatu prosas
mempearbaiki ketarampilan karja karvawan untuk membantu pencapaian tujuan perusshaan.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, penaliti menyvimpulkan bahwa pelatihan adalsh
prosas untuk mengembangkan keterampilan individu, kemampuan, dan pengetahuan individu
untuk membantn pencapaian tujuan parusshaan.
L7.2 Indikator Pelatihan

Menurut Mangkunegara {(2013:31), komponen pelatihan vang digunakan olsh penaliti
sebagsi indikator adalsh:

1. Tujuan dan sasaran pelatihan dan pengembangan harus jelas dan dapat dinkur.

2. Para pelatih (trainers) harus ahlinva vang berkualifikasi memadai (perofesional).

3. MMateri pelatihan dan pengembangan harus disesuaikan dengan tingkat kemampuan
peegawai vang menjadi peserta.

4. MMetode pelatihan dan pengembangan harus disesuaikan dengan tingkat kemampuan

peEawai vang menjadi peserta.
Paserta pelatihan dan pengembangan jarus memenuhi parsvaratan vang ditentukan.
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L8 Teoritentang Kepuasan Kerja
L8.1 Defenisi Kepuasan Kerja

henurut Badrivah (2013:229), kepuasan kerja adalsh sikap atsu perasaan kavawan
terhadap aspek-aspek vang menvenangkan atan tidak menvenangkan mengenai pekejeraan
vang sesuai dengan penilaian masing-masing pakearja.

Menurut Edison, dkk (2016:213) Lkepuasan Learja adalsh seperangkat perasasn
karvawan tentang hal-hsal vang menvensgban atsu tidak terhadap suatu pskerjaan wang
mearzka hadapi.

Bardasarkan pengertian diatas, dapat disimpulkanbshvws kepuasan karja adalah suatu
perasaan karvawan.

LE.2 Indikator Kepunasan Kerja

Menurut Tegar (2019:67), Kepuasan kerja memiliki dimensi dominan diantaranva :

hlenvenagi Pakarjaan
Mencintai pakerjaan

Moral karja vang positif
Disiplin kerja

Prastasi Kerja

Teori tentang Prestasi Kerja
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Defenisi tentang Prestasi Kerja
Menurut Sutrisno (2016:151), “Prastasi karja adalah sebagai hasil kerja vang telah
dicapai seseorang dari tingkah laku Lerjannva dalam meslaksanakan aktivitas kerja.™

Menurut Hasibuan (2016:94), “Prastasi karja adalah suatu hasil kerja vang dicapai
sesaorang dalam melak sanaksn tugas-tugas vang dibebankan kepadanya vang didasarcan atas
kacakapan, pengalaman, dan kesungsuhan serts waktu™

Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulksn prestasi kerja merupakanhasil kaga
vang telah dicapai oleh seorang karvavwan tarhadap pakerjaan vang telah diberikan kepadanva
19.2 Indikator Prestasi Kerja

MMenurut Sutrisno (2016:152-133), pengukuran prastasi karja diarahkan pada snam
aspek vang merupakan bidang prestasi kbunci bagi perusshasn vang bersanghkutan. Bidang
prastasi kunci tersebut adalah -

Hasil karja

Pangstahuan pekerjaan
Inisiatif

Kacardasan mentsal

Sikap

Disiplin waktn dan absansi
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L10. Teori Pengarnh Disiplin Kerja terhadap Prestasi Kerja Karvawan

Manurut Sutrisno (2012:177) masalah diisplin para karvawan vang ada di daam
organisasi baik stasan msupn bawsahan sksn memberi corsk terhadsp kinerjs organisasi.
Kinerja organiasi akan tarcapai apabila prastasi kerja karvawan ditingkatkan.
L1l. Teori Pengaruh Pelatihan Kerja terhadap Prestaszi Kerja Karvawan

Manurut Kasmir (2016:134), denegan mengikuti pelatihan, maka kemampuan dan
ketarampilannva meningkat, szhingea Linsrjanva juga diharapkan meningkat serta dapat
mencapai prastasi kerja.
L.12. Teori Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Prestasi Kerja Karvawan

Menurut Bangun {2012:11), ketilka karvavwan menilai suatu pekerjasn menvenangkan
untulk dikerjakan merska mengatakan bahwa pskerjaan itu memberikan kepuasan Lkarja.
Kezadasn ini dapat dilihat dari hasil pekerjsannva. kepuasan kerja skan dapat meningkatlan
kinerjas maraka.
L.13 Kerangka Konseptual

Dengsn kerangks konssptusl vang dapat digambarksan sebagai berikut:

Diitplm Ea:la [}{.— :I -'H:\“
Pelatthan Kerja (X1) . Prestasi Kerja Karvawan
H: ! -
(Y)
Eepuazan Kerja (3;) FJ,HG//J/’.
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Gambar L.1. Kerangka Konseptual
I.14. Hipotesis Penelitian
hanurut Sugivone (2013:96), hipotasis merpakan jawaban semsentara terhadap
rumusan masalah penslitian, dimana rumusan masalah penslitian talah dinvatakan dalam
bentuk kalimat partanvaan. Hipotesis dari penelitian ini vaitu :
H: Disiplin kerjs berpengaruh sacars parsial terhadsp prastasi kerja karvawan PT Anglkasa
Tour Madan
H: : Pelatihan kerja berpengaruh secara parsial terhadsp prestasi kerja karvawan FT Anglkasa
Tour Madan
H: : Ezpuasan kerja berpengaruh secara parsial terhadap prestasi kerjs karvawan FT Anglkasa
Tour Madan
H. : Disiplin kerja, pelatihan kerja dan kepuasankerja berpengaruh sacara simultan tarhadap
prastasi kerja karvawan PT Angkasa Tour Madan



